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ABSTRACT 

This study aims to test the behavior of the intention to use the system information that is formed 
from the intention of the patient's behavior towards the satisfaction of which is influenced by 
expediency, perceived usefulness, and credibility which are perceived society in while using the 
registration-based website. Sampling technique was purposive sampling with the population of 
the community in Solo using the application 's E-Patient. The results of this study indicate all 
supported hypothesis. These results credibility registration-based that to form the Intention of the 
patient's Behavior in the use of the means website registration through the expediency of 
perceived usefulness, and credibility which are perceived. 

Keyword:  Intention Behavior, Satisfaction, Expediency, Perceived Usefulness, Perceived 
Credibility 

 
A. PENDAHULUAN 

Studi tentang penggunaan website 

rumah sakit yang berfungsi untuk 

pendaftaran pasien masih menarik untuk 

diteliti. Hal ini dikarenakan masih adanya 

yang menggunakan pendaftaran secara 

manual offline dalam melayani pasien yang 

berdampak pada rendahnya efektivitas dan 

efisiensi pelayanan (Chang et al., 2015). 

Evaluasi tingkat kepuasan diperlukan untuk 

identifikasi permasalahan dalam rangka 

pengembangan sistem (Zhang et al., 2014). 

Maka studi ini diperlukan untuk 

mengidentifikasi kemanfaatan pengguna 

pendaftaran online dalam melayani pasien 

di rumah sakit. 

Penggunaan pendaftaran layanan 

kesehatan rumah sakit secara online di 

Indonesia sudah cukup besar. Berdasarkan 

data dari liputan 6.com (2018) jumlah rumah 

sakit yang menggunakan pendaftaran 

online sebanyak 485 rumah sakit. Namun 
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pemanfaataan pendaftaran secara online di 

RSUD Dr. Moewardi masih relatif terbatas. 

Hal ini ditunjukan pada porposi antara yang 

menggunakan pendaftaran secara online 

dan jumlah pasien harian masih terdapat 

kesenjangan. Maka studi ini diperlukan 

untuk melakukan evaluasi tingkat kepuasan 

pasien untuk meningkatkan niat 

penggunaan pendaftaran online. 

Studi terdahulu masih ditemukan 

kesenjangan hasil niat pasien dalam 

menggunakan website di rumah sakit 

(Zhang et al., 2014; Chang et al., 2015; Tao 

et al., 2018). Perbedaan hasil disebabkan 

karena adanya variabel-variabel yang 

membentuk niat pasien dalam 

menggunakan layanan online di rumah sakit 

berbasis website di rumah sakit. Studi yang 

dilakukan oleh Tao et al. (2018) 

menyebutkan terdapat 5 variabel yang 

mempengaruhi kepuasan pasien. Variabel 

tersebut antara lain, kegunaan persepsian, 

kemudahan persepsian, kemanfaatan, 

kradibiltas yang dipersiapkan, dan 

keberhasilan diri. Namun, dari kelima 

variable tersebut kegunaan persepsian 

tidak berpengaruh terhadap kepuasaan 

pasien menggunakan pendaftaran berbasis 

website. Studi lain yang dilakukan oleh 

Chang et al. (2015) menyebutkan 

kemudahan persespsian bukan menjadi 

faktor utama dalam mendorong individual 

menggunakan layanan e-hospital. 

Penggunaan sistem pemesanan online 

pada rumah sakit menjadi faktor penting 

dalam membentuk tingkat kepuasan pasien 

untuk mendapatkan pelayanan yang dapat 

mempengaruhi niat menggunakan aplikasi 

pendaftaran online (Zhang et al., 2014). Hal 

ini menunjukan tingkat kepuasan pasien 

dalam mempengaruhi niat menggunakan 

pendaftaran berbasis online di rumah sakit 

disebabkan oleh banyaknya faktor yang 

mempengaruhinya. Berbagai keragaman 

hasil kajian tersebut memberi peluang bagi 

peneliti untuk membangun model kembali 

niat menggunakan pendaftaran berbasis 

website di rumah sakit yang disesuaikan 

dengan obyek yang digunakan. 

Studi ini dalam membangun niat 

menggunakan pendaftaran berbasis 

website di rumah sakit dipengaruhi oleh 

kepuasan yang dipersepsikan sebagai 

variabel mediasi dengan pemakaian 

website, kemanfaatan, kegunaan persepsi 

dan kredibilitas yang dipersepsikan sebagai 

variabel pendahulu (Chang et al., 2015; Tao 

et al., 2018). Variabel – variabel tersebut 

adalah variabel yang kuat secara teoritis 

dalam membentuk niat penggunaan 

pendaftaran berbasis website di rumah 

sakit. Kepuasan menjadi faktor penting bagi 

pasien dalam mendapatkan layanan 

pendaftaran online.  Hal ini di karenakan 

rendahnya kepuasan pasien dapat 

mempengaruhi keinginan untuk terus 

menggunakan layanan pendaftaran online 

(Zhang et al., 2014). Tingginya kepuasan 

pasien dalam menggunakan layanan 

pendaftaran online disebabkan pemakaian 

website, kegunaan yang dipersepsikan dan 

kreadibilitas personal yang 

menginformasikan (Chang et al., 2015; Tao 

et al., 2018). Maka studi ini mengkonfirmasi 
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kembali variabel tersebut dalam 

mempengaruhi niat menggunakan layanan 

pendaftaran pasien berbasis online.  

 

 

B. KAJIAN PUSTAKA dan 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

 

Niat Perilaku 

Niat di definisikan sebagai suatu 

sikap individu untuk melakukan suatu 

tindakan atau berperilaku (Miniard dan 

Cohen, 1981). Konsep niat tersebut 

memberikan suatu makna bahwa individu 

akan melakukan suatu tindakan jika 

mempunyai niat. Konsep niat berkaitan erat 

dengan suatu tindakan yang akan dilakukan 

di masa depan (Konolige et al., 1993).  

Berbagai studi menjelaskan adanya 

keragaman variabel pembentuknya yang 

mempengaruhi niat perilaku antara lain,  

manfaat yang dirasakan (Helia et al., 2018), 

persepsi kualitas (Hakim and Deswindi, 

2015), kepuasan (Tao et al., 2018). Namun 

studi ini membentuk niat perilaku yang 

dipengaruhi oleh kepuasan (Tao et al., 

2018)yang menunjukan kepuasan pada 

penggunaan website dapat menjadi faktor 

penentu dalam pembentukan niat 

pendaftaran berbasis website. Pendaftaran 

berbasis website yang merupakan layanan 

dan fasilitas dari rumah sakit mampu 

meningkatkan keinginan individu apabila 

tingginya kepuasan yang didapatkan. 

Kepuasan sebagai variabel mediasi 

dipengaruhi oleh kegunaan , kegunaan 

persepsi, dan kreadibilitas personal. 

Kepuasan  

Definisi kepuasan masih terdapat 

perdebatan karena perbedaan obyek 

penelitian. Kepuasan didefinisikan sebagai 

konsep yang melibatkan perasaan senang 

dari individu yang diperoleh dengan telah 

tercapainya apa yang diharapkan oleh 

individu  (Pizam et al, 2006). Hal yang sama 

juga diungkapkan oleh Giese and Cote 

(2002) yang menyatakan bahwa kepuasan 

adalah sebuah respon emosional atau 

kognitif yang berkaitan dengan hal tertentu 

seperti produk, harapan, dan pengalaman 

konsumsi dan yang terjadi pada waktu 

tertentu. Pendapat lain yang diungkapkan 

oleh (Ford et al., 2013) yang menjelaskan 

kepuasan penggunan situs website 

didefinisikan sebagai evaluasi positif 

individu sebagai penggunan sistem 

informasi yang telah mendapatkan informasi 

secara tepat dan cepat. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan adalah respon 

emosional positif dari individu yang telah 

tercapainya sesuatu yang diinginkannya 

atau meruapakan bentuk bahagia yang 

ringan. 

Studi terdahulu dihasilkan adanya 

kosistensi hasil pengaruh kepuasan 

terhadap niat perilaku dalam menggunakan 

aplikasi online. Studi yang dilakukan oleh 

Bhattacherjee dan Lin (2015) mengatakan 

bahwa kepuasan mempunyai hubungan 

positif untuk membentuk niat menggunakan 

system informasi. Studi lain dari  Laddawan 

et al. (2016) mengatakan bahwa kepuasan 

yang dipersepsikan tinggi oleh individu akan 

mmepengaruhi niat untuk terus 
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menggunakan system informasi. Studi yang 

lainya dilakukan oleh Hadji dan Degoulet 

(2016) mengatakan bahwa niat untuk 

menggunakan sistem informasi sangat 

dipengaruhi oleh kepuasan dalam 

menggunakan sistem informasi. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 

diartikan bahwa tingginya kepuasan yang 

diterima pengguna sistem informasi dapat 

meningkatkan individu niat menggunakan 

sistem informasi. Maka hipotesis yang 

diajukan adalah sebagai berikut:  

H1 : kepuasan yang dipersepsikan tinggi 

akan mempengaruhi niat perilaku 

individu dalam menggunakan 

pendaftaran berbasis website. 

 

Kemanfaatan  

Konsep kemanfaatan dalam 

penggunaan system informasi telah 

dikembangkan oleh beberapa peneliti 

sebelumnya. Studi dari Jokela et al. (2003)  

menyebutkan bahwa kemanfaatan 

merupakan proses dari penggunaan suatu 

sistem yang dirasa dapat memberikan 

manfaat bagi individu. Penjelasan tersebut 

memberikan makna bahwa pemakaian 

suatu sistem baik secara langsung maupun 

tidak langsung untuk memperoleh sesuatu 

yang diinginkan dan dapat berguna bagi 

penggunanya. Studi lain dari Bevan (1995) 

mengatakan kemanfaatan berkaitan erat 

dengan teknologi dari kemudahan 

penggunaan yang dirasakan individu akan 

mendapatkan manfaat dari sistem teknologi 

informasi tertentu. Perkembangan definisi 

kemanfaatan yang digunakan oleh Tao et 

al., (2018)  menyatakan bahwa 

kemanfaatan menunjukan sejauh mana 

sistem dapat digunakan untuk meencapai 

suatu tujuan yang diinginkan pengguna. 

Maka dapat disimpulkan bahwa 

kemanfaatan adalah aktivitas 

menggunakan yang mempunyai manfaat 

dan kegunaan untuk pemakainya.  

Studi terdahulu menunjukan bahwa 

pemakaian yang sesuai dengan kebutuhan 

akan memberikan pengaruh yang positif 

terhadap kepuasan yang dirasakan 

individu, jika suatu sistem tersebut 

memberikan fasilitas kepada pengguna 

(Tao et al., 2018). Studi dari Sharabati 

(2015) menyatakan bahwa kemanfaatan 

mempunyai hubungan yang posistif 

terhadap kepuasan yang dirasakan individu 

apabila manfaat yang dirasakan individu 

sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan. 

Hasil studi lain dari Vairamuthu dan 

Anouncia  (2016) mengatakan hal yang 

sama, jika suatu sistem dapat memberikan 

manfaat sesuai dengan yang diharapkan 

dapat meningkatkan kepuasan 

penggunanya. Berdasarkan dari penjelasan 

tersebut dapat di artikan bahwa tingginya 

kemanfaatan yang dirasakan individu dapat 

memberikan kepuasan terhadap individu 

sebagai pengguna sistem. Maka hipotesis 

yang akan diberikan sebagai berikut : 

H2 : semakin tinggi kemanfaatan yang 

dirasakan individu dapat 

meningkatkan kepuasan yang 

dirasakan.  

 

Kegunaan Persepsian  
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Kegunaan persepsian merupakan 

sejauh mana individu percaya bahwa 

menggunakan sistem tertentu dapat 

mengingkatkan kinerja pekerjaan (Davis, 

1996). Hal yang sama juga diungkapkan 

oleh studi yang dilakukan Lim dan Benbasat 

(2000) bahwa kegunaan persepsian 

didefinisikan sebagai tingkat kepercayaan 

individu dalam menggunakan sistem 

tertentu yang dapat meningkatan kinerja 

pekerjaannya. Pendapat yang lain dari studi 

yang dilakukan Begum (2013) menyatakan 

bahwa kegunaan persepsian ialah sejauh 

mana individu percaya dalam 

menggunakan sistem tertentu akan 

meningkatkan kinerja pekerjaannya. 

Berdasarkan dari penjelasan tersebut, 

kegunaan persepsian didefinisikan sebagai  

keyakinan dari individu dalam 

menggunakan sistem informasi dapat 

memberikan manfaat dan hasil yang 

memuaskan.  

Studi terdahulu yang dilakukan 

Scholtz et al. (2016) mengatakan bahwa 

adanya hubungan yang positif antara 

kemanfaatan dan kegunaan persepsian 

yang dapat memberikan hubungan positif 

bagi pengguna sistem website. 

Kemanfaatan mempunyai pengaruh positif 

terhadap kegunaan persepsian apabila 

individu merasa dalam menggunakan suatu 

sistem tertentu akan memberkan manfaat 

bagi penggunannya. Studi lain dari Tao et 

al. (2018) mengatakan bahwa kemanfaatan 

mempunyai hubungan positif terhadap 

kegunaan persepsi terhadap informasi 

sistem berbasis website. Studi dari Raban 

et al. (2012) mengatakan hal yang sama 

bahwa kegunaan persepi mempunyai  

hubungan yang positif terhadap kepuasan 

individu. Hal tersebut mengindikasikannya 

kemanfaatan tinggi dari aplikasi-aplikasi 

sistem informasi dapat meningkatkan 

kegunaan yang dipersepsikan oleh 

pengguna sistem informasi.  Maka hipotesis 

yang diberikan sebagai berikut : 

H3 : semakin tinggi kemanfaatan yang 

dirasakan individu dapat 

meningkatkan kegunaan persepsian  

 

Studi terdahulu menunjukan adanya 

pengaruh positif antara kegunaan 

persepsian pada kepuasan. Tingginya 

kegunaan persepsian individu terhadap 

sistem informasi yang digunakan dapat 

meningkatkan kepuasan individu terhadap 

layanan sistem informasi Laddawan (2016). 

Hal ini dikarenakan jika individu merasa 

bahwa sebuah sistem dapat memberikan 

kegunaan yang positif maka akan dapat 

memberikan pelayanan yang lebih baik. 

Kegunaan persepsian yang dirasakan 

memiliki pengaruh positif pada kepuasan 

individu terhadap penggunaan sistem 

informasi (Hadji dan Degoulet, 2016). Studi 

yang dilakukan oleh Chang et al. (2015)  

menyatakan bahwa kegunaan perspsian 

memberikan hasil positif terhadap 

peningkatan kepuasan yang dapat 

mempengaruhi niat menggunakan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut 

memberikan makna bahwa tingginya 

kegunaan yang dipersepsikan individu 

dapat berpengaruhi terhadap tingginya 
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tingkat kepuasan individu sebagai 

pengguna sistem informasi.  Maka hipotesis 

yang dibuat :  

H4 : kegunaan persepsian dapat 

meningkatkan kepuasan terhadap 

pendaftaran berbasis website 

 

 

Kredibilitas yang Dipersepsikan 

 Kredibilitas yang dipersepsikan yang 

mengarah pada penggunaan sistem 

informasi didefinidikan sejauh mana 

individu akan percaya terhadah sistem 

teknologi informasi memiliki kredibilitas 

yang baik didasarkan pada kepercayaan 

terhadap sistem teknologi informasi tertentu 

(Kuthakapan, 2014). Kredibilitas yang 

dipersepsikan adalah keyakinan dari 

individu terhadap layanan dari sistem 

teknologi informasi untuk memberikan 

informasi yang bermaanfaat (Teng et al., 

2017). Berdasarkan argumentasi tersebut 

dapat dimaknai bahwa sebuah sistem 

teknologi yang dinilai dari segi ketepatan 

dan kejelasan dalam memenuhi kebutuhan 

yang diinginkannya akan dipersepsikan 

memiliki kredibilitas yang baik dalam 

memberikan pelayanan.  

Kredibilitas yang dipersespikan oleh 

pasien akan meningkatkan niat 

menggunakan website rumah sakit jika 

individu merasa puas dengan fitur yang 

ditampilkan (Lacasse dan Leo, 2011). 

Kepuasan yang dirasakan oleh individu 

terhadap website rumah sakit tergantung 

dengan kualitas yang dirasakan oleh 

pengguna dalam memenuhi keinginan yang 

diharapkan (Bracken, 2017). Studi dari Tao 

et al. (2018)  mengatakan hal yang sama 

bahwa kredibilitas yang dirasakan 

mempunyai pengaruh positif terhadap 

kepuasan individu. Temuan tersebut dapat 

diartikan tingginya kredibilitas yang 

dipersepsikan konsumen pada sistem 

informasi dapat meningkatkan kepuasan 

individu. Maka hipotesis yang dibuat: 

H5 : kreadibilitas yang dirasakan dapat 

meningkatkan kepuasan untuk 

membentuk niat perilaku 

menggunakan pendaftaran berbasis 

website 

Studi terdahulu menunjukan adanya 

hubungan yang positif antara kreadibiltas 

yang dirasakan terhadap kegunaan 

persepsian dalam membentuk niat 

menggunakan pendaftaran pasien secara 

online (Rabjohn et al., 2008; Bhattacherjee 

dan Lin, 2015; Tao et al., 2018) . Studi yang 

dilakukan oleh (Rabjohn et al., 2008) 

mengungkapkan bahwa kreadibitas yang 

dirasakan akan mempunyai hubungan yang 

positif terhadap kegunaan persepsian jika 

individu merasa percaya dengan 

menggunakan sebuah sistem teknologi 

informasi tertentu akan memberikan 

manfaat yang positif. Hal yang sama 

diungkapkan oleh Bhattacherjee dan Lin 

(2015) dalam studinya yang menyatakan 

bahwa kreadibilitas suatu sistem yang 

dirasakan  individu akan mempunyai 

pengaruh yang positif terhadap tingkat 

kepuasan individu apabila memberikan 

kegunaan.  Studi lain dari Tao et al., (2018) 

juga menyatakan hal yang sama, bahwa 
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kreadibilitas yang dirasakan mempunyai 

pengaruh yang positif terhadap kegunaan 

persepsian untuk meningkatkan tingkat 

kepuasan individu yang mengarah pada 

penggunaan pendaftaran berbasis website. 

Berdasarkan penjelasan tersebut tinggi 

kreadibilitas sistem informasi yang dirasa 

individu dapat meningkatkan kemauan 

orang untuk berniat menggunakan sistem 

informasi. Maka hipotesis yang diajukan 

adalah: 

H6: tingginya kreadibilitas yang 

dipersepsikan akan meningkatkan 

kegunaan persepsian individu yang 

mengarah pada niat menggunakan 

pendaftaran berbasis website.

 

 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat cross sectional.  

Obyek dalam penelitian ini pasien moewardi 

yang menggunakan pendaftaran berbasis 

website yang berjumlah 150 responden. 

Teknik penyampelan yang digunakan 

adalah non probability sampling. Pengujian 

alat ukur dalam penelitian ini menggunakan 

uji validitas dan uji reliabilitas dengan 

program SPSS. Uji hipotesis dalam 

penelitian ini dilakukan dengan analisis 

Structural Equation Model (SEM).  

 

VARIABEL INDIKATOR REFERENSI 

Niat Perilaku 1. niat menggunakan registrasi online  
2. akan memilih registrasi online untuk reservasi  
3. merekomendasi registrasi online kepada orang lain 

(Chang et al., 2015). 

Kepuasan  1. kesesuaian dan harapan pengguna sistem 
2. memberikan manfaat bagi individu  
3. kecepatan untuk bekerja  
4. tugas yang dapat dengan mudah diatasi 
5. kesesuaian waktu pengerjaan 

(Lowry et al., 2006; 
Ommen et al., 2009) 

 

Kemanfaatan 

Kegunaan 
Persepsian 

Kepuasan 
Niat 

Perilaku 

H

2 H

HH

4 

H5 

Kredibilitas yang 
dipersepsikan 

H
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VARIABEL INDIKATOR REFERENSI 

Kemanfaatan  1. efektivitas, efisiensi, registrasi online mampu digunakan 
untuk pekerjaan  

2. meningkatkan kinerja 
3. meningkatkan produktivitas  

(Heo et al., 2006; 
Nakayama, 2017; Tao et 
al., 2018) 

 

Kegunaan 
persepsian  

1. meningkatkan kinerja individu dalam proses pekerjaan  
2. mempunyai peran penting sistem informasi dalam 

pekerjaan  
3. kesesuaian sistem informasi dengan kenyataan yang ada 
4. sistem informasi yang dapat memberikan info terbaru 
5. ketersediaan layanan sistem informasi 

(Zrivan et al., 2005; 
Bhattacherjee and Lin, 
2015; Laddawan, 2016) 

Kredibilitas 
yang 
dipersepsikan  

1. keahlian dari pelayanan kesehatan 

2. perhatian dan pelayanan kesehatan 

3. rasa aman dalam menerima pelayanan kesehatan 

4. kepercayaan terhadap sistem informasi 

5. adanya jaringan kesehatan yang tersedia 

(Lacasse and Leo, 2011; 
Bracken, 2017; Tao et al., 
2018).  

Tabel 1. Indikator Pengukuran Variabel 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian alat ukur pada 23 item 

kuisioner seluruh item dapat digunakan 

untuk pengujian hipotesis dikarenakan nilai 

loading factor lebih besar dari 0,45 serta 

tidak mempunyai nilai ganda (cross loading) 

dalam kolom-kolom yang ada, maka item 

koesioner tersebut dikatakan valid. Hasil uji 

validitas disajikan dalam tabel 2. Pengujian 

realiabilitas dengan 

menggunakan metode Cronbach Alpha 

(α).Reliabilitas butir kuesioner diketahui dan 

koefisien alpha (α). Berdasarkan hasil 

pengujian mempunyai nilai reliabilitas lebih 

besar dari 0,6 sehingga dapat disimpulkan 

semua item kuesioner reliabel digunakan 

untuk mengambil data. Hasil pengujian 

menggunakan analisis SEM dengan aplikasi 

AMOS menghasilkan yang terlihat dalam 

Tabel 2 sebagai berikut: 

 

Butir kuesioner 
Loading factor 
Minimal= 0,55 

Nilai Cronbach Alpha 
Minimal= 0,60 

Keterangan 

N1 0,891 0,846 Valid dan reliabel 

N2 0,872 
 

Valid dan reliabel 

N3 0,865 
 

Valid dan reliabel     

K1 0,911 0,941 Valid dan reliabel 

K2 0,864 
 

Valid dan reliabel 

K3 0,824 
 

Valid dan reliabel 

K4 0,959 
 

Valid dan reliabel 

K5 0,930 
  

    
KM1 0,871 0,910 Valid dan reliabel 

KM2 0,794 
 

Valid dan reliabel 

KM3 0,919 
 

Valid dan reliabel 

KM4 0,902 
 

Valid dan reliabel 

KM5 0,797 
 

Valid dan reliabel 

    
KP1 0,855 0,910 Valid dan reliabel 
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Butir kuesioner 
Loading factor 
Minimal= 0,55 

Nilai Cronbach Alpha 
Minimal= 0,60 

Keterangan 

KP2 0,827 
 

Valid dan reliabel 

KP3 0,883 
 

Valid dan reliabel 

KP4 0,853 
 

Valid dan reliable 

KP5 0,859  Valid dan reliable 

    

KD1 0,914 0,930 Valid dan reliabel 

KD2 0,841 
 

Valid dan reliabel 

KD3 0,870 
 

Valid dan reliabel 

KD4 0.859 
 

Valid dan reliabel 

KD5 0,933 
 

Valid dan reliabel 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Koesioner 

 

 

 

Hipotesis 

Koefisien 
jalur 

(Standardized 
estimate) 

C.R Ztabel P Keterangan Hasil Uji Hipotesis 

KS  → NP 
KM → KS 
KM → KP 
KP  → KS 
KD  → KS 
KD  → KP 
 

0,549 
0,120 
0,274 
0,713 
0,205 
0,185 

4,987 
2,256 
3,271 
9,629 
3,863 
2,234 

2,57 

0,001 
0,024 
0,001 
0,001 
0,001 
0,026 

Signifikan 
Signifikan 
Signifikan 
Signifikan 
Signifikan 
Signifikan 

H1 Terdukung 
H2 Terdukung 
H3 Terdukung 
H4 Terdukung 
H5 Terdukung 
H6 Terdukung 

Tabel 3 Hasil Uji Hipotesis 
 

Berdasarkan dari pengolahan data 

diketahui bahwa semua hipotesis terdukung, 

dimana nilai critical ratio (c.r) lebih besardari 

nilai Ztabel. Hasil pengujian menggunakan 

analisis SEM dengan aplikasi AMOS 

menghasilkan model yang terlihat dalam 

Gambar 2 sebagai berikut: 
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Gambar 2. Hasil Uji Hipotesis 

 

Diskusi  

Hasil pengujian hipotesis 1 mendapatkan 

bahwa variabel kepuasan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap niat perilaku pasien 

menggunakan pendaftaran berbasis 

website. Hal ini ditunjukan dengan adanya 

nilai probabilitas (p) yang lebih kecil dari 0,05. 

Hal ini memberikan arti bahwa semakin 

tinggi kepuasan pasien akan meningkatkan 

niat perilaku pasien untuk menggunakan 

pendaftaran berbasis website rumah sakit. 

Pengujian pada hipotesis 2 juga 

menunjukkan adanya pengaruh yang positif 

dan signifikan pada variabel Kemanfaatan 

terhadap kepuasan. Hal ini ditunjukan 

dengan adanya nilai probabilitas (p) yang 

lebih kecil dari 0,05. Hal ini memberikan arti 

bahwa semakin tinggi kemanfaatan 

terhadap situs web maka dapat 

meningkatkan kepuasan pasien yang dapat 

mengarahkan pada penggunaan 

pendaftaran berbasis website.  

Hasil pengujian hipotesis 3 

mendapatkan bahwa variabel kemanfaatan 

mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

kegunaan persepsian. Dukungan terhadap 

hasil tersebut ditunjukan dengan adanya 

nilai probabilitas (p) yang lebih kecil daro 

0,05. Hal ini memberikan arti bahwa 

semakin tinggi kemanfaatan yang dirasakan 

individu maka akan mempengaruhi 

kegunaan persepsi. Pengujian selanjutnya 

dalam uji hipotesis 4 menjelaskan bahwa 

kegunaan persepsian berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan. Hasil 

tersebut didasarkan pada analisis yang 

menunjukkan adanya nilai probabilitas (p) 

yang lebih kecil daro 0,05. Maka dapat 

diartikan bahwa semakin tinggi kegunaan 

persepsian maka akan meningkatkan 

kepuasan individu dalam menggunakan 

pendafaran berbasis website. 

Pengujian hasil pada hipotesis 5 

menjelaskan bahwa kredibilitas yang 
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dipersepsikan mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kepuasan. Hal ini 

ditunjukan dengan adanya nilai probabilitas 

(p) yang lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut 

memberikan arti bahwa kreadibilitas yang 

dirasakan dapat meningkatkan kepuasan 

untuk membentuk niat perilaku 

menggunakan pendaftaran berbasis 

website. Pengujian terakhir pada studi ini, 

dihasilkan uji hipotesis 6 menjelaskan 

bahwa kredibilitas yang dipersepsikan 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadapkegunaan persepsian. Hal ini 

ditunjukan dengan adanya nilai probabilitas 

(p) yang lebih kecil dari 0,05. Maka hasil 

pengujian hipotesis 6 dapat diartikan bahwa 

tingginya kreadibilitas yang dirasakan akan 

meningkatkan kegunaan yang mengarah 

pada peningkatan kepuasan. 

 

E. SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pembentukan niat perilaku penggunaan 

pendaftaran berbasis website rumah sakit 

yang dipengaruhi oleh kepuasan dengan 

variabel terdahulu adalah kemanfaatan, 

kegunaan persepsian, dan kredibilitas yang 

dipersespsikan. Hasil penelitian 

menunjukan semua hipotesis terdukung. 

Hasil tersebut dimaknai tingginya 

kemanfaatan, kegunaan persepsian, dan 

kredibilitas yang dipersepsikan dapat 

mempengaruhi kepuasan yang mampu 

membentuk niat menggunakan pendaftaran 

berbasis online. 
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